BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui reporting lag pada perusahaan

LQ-45. Variabel dependen pada penelitian ini adalah audit reporting lag.
Sedangkan variabel independennya adalah KAP, profitabilitas, DER, dan DAR.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI

periode 2012-2015. Analisis yang digunakan yaitu statistik deskriptif, uji asumsi

klasik, dan pengujian hipotesis. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dalam

penelitian ini, maka diperoleh beberapa kesimpulan berikut:

1.

5.2

Dari tabel statistik deskriptif, diketahui bahwa waktu minimal audit
reporting lag adalah 16 hari, maksimal 90 hari dan rata-rata 59 hari. Dimana
lebih banyak sampel dalam pengamatan ini di bawah rata-rata dalam
penyampaian laporan tahunan (di atas 59 hari). Selanjutnya, sampel
perusahaan pada pengamatan ini lebih banyak diaudit oleh KAP big four
dibandingkan KAP non-big four. Nilai DER dan DAR sampel perusahaan
dalam pengamatan ini juga masing-masingnya lebih banyak di bawah nilai
rata-rata.

Profitabilitas, DER, dan DAR secara statistik berpengaruh terhadap audit
reporting lag, dengan nilai signifikansi.di bawah 0,05.-Sedangkan ukuran
KAP secara statistik tidak berpengaruh terhadap audit reporting lag, dengan
nilai signifikansi di atas 0,05.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang diharapkan dapat

dijadikan pertimbangan selanjutnya dalam penelitian berikutnya.

1. Penelitian ini ini hanya menguji variabel KAP, profitabilitas, DER, dan
DAR. Variabel-variabel lain yang mungkin berpengaruh tidak diuji

pada penelitian ini. Peneliti lain bisa mengeksplorasi variabel-variabel



lain yang mungkin dapat mempengarahi Audit Report Lag yang belum
dibahas di dalam penelitian ini.

. Jumlah periode penelitian hanya terbatas selama tahun 2012 sampai
2015 dan hanya terbatas pada perusahaan LQ-45 terdaftar di BEI
sehingga jenis industri lainnya tidak tercakup. Ada beberapa perusahaan
LQ-45 yang tidak masuk dalam sampel pada penelitian ini. Dengan
demikian, hasil penelitian ini kurang dapat disimpulkan secara umum,

karena masing-masing sektor industri memiliki karakteristik tertentu.



